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Lampiran 1: Sejarah Umum SDN Satap 2 Konawe Selatan

Berdasarkan keterangan tokoh masyarakat, SDN SATAP 2 KONAWE SELATAN
didirikan pada tahun 1968, pada waktu itu bernama SD AMOITO atas dasar swadaya
masyarakat dengan fisik bangunan 1 unit beratap rumbia, dan berdinding papan. Sedikit demi
sedikit atas partisipasi masyarakat dinding papan itu dapat di renovasi menjadi setengah
dinding tembok. Pada tahun 1980 mendapat perhatian dari pemerintah untuk membangun
sekolah dari semi permanen menjadi permanen. Pada tahun yang sama sekolah tersebut
mendapatkan bantuan lagi dari pemerintah 1 unit bangunan, sekaligus berubah setatus
menjadi SD NEGERI AMOITO, atas dasar INPRES (Intruksi Presiden) sehingga bangunan
SDN AMOITO menjadi 2 unit.

Tahun 1996 SD AMOITO berubah nama menjadi SDN SINDANGKASIH. Pada
tahun 2006 dengan seiring berkembangnya desa. SDN SINDANGKASIH mendapat
kehormatan menjadi Sekolah Dasar induk yang mekar dengan menambah 1 unit bangunan
SMP sekaligus berubah nama menjadi SD-SMP NEGERI SATAP 1 RANOMEETO. Waktu
demi waktu berjalan SD-SMP NEGERI SATAP 1 RANOMEETO tahun 2015 berubah lagi
nama nya menjadi SD NEGERI SATAP 2 KONAWE SELATAN hingga Kini.

Kepala sekolah yang pernah bertugas:
1. Haramu
2. Admu (Almarhum)
3. H. Indah Peokodo (Almarhum)
4. Ita Suwita
5. Imran A.ma
6. Tatat, S,Pd M.m
7. Dune S.Pd

8. Edy Priyanto S.Pd
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9.

Drs. Selamet Lawonggi

10. Ali Mahmud, S.Pd

11. Harna Ningsih, S.Pd. M.Pd

Lampiran 2 : VISI dan MISI SDN Satap 2 Konawe Selatan

v

Visi

. Unggul pribadinya, santun Perilakunya, dan Luas Wawasannya

Misi

. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk mengoptimalkan

potensi yang di miliki peserta didik.

. Mengembangkan budaya kompetitif bagi peserta didik dalam upaya meningkatkan

prestasi.

. Mengembangkan pribadi yang cinta tanah air.

. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan terhadap agama yang di anut

untuk membentuk budi pekerti yang baik.

. Menciptakan suasana yang kondusif untuk mengefektifkan seluruh kegiatan sekolah.
. Mengutamakan kerjasama dalam penyelesaian tugas kependidikan dan keguruan.
. Melestarikan dan mengembangkan olahraga, seni, dan budaya.

. Mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan tekhnologi informasi dan

komunikasi untuk mencetak peserta didik yang berwawasan global.

68



Lampiran 3 : IDENTITAS SDN Satap 2 Konawe Selatan

Berikut ini adalah identitas sekolah tempat penelitian.

1. Nama Sekolah : SDN Satap 2 Konawe Selatan
2. Status Sekolah : NEGERI
3. Jenjang Sekolah :SD
4. NSS : 101200104007
5. Nomor NPSN : 40401927
6. Posisi Geografis
Lintang 14,0982
Bujur :122. 3782

7. Alamat Sekolah

Provinsi - Sulawesi Tenggara
Kabupaten : Konawe Selatan

Kecamatan - Ranomeeto Barat
Kelurahan/Desa - Sindangkasih

Jalan : JI. Poros Bandara Halu Oleo
Kode Pos 193372

Telpon/fax -

E-mail : sdnsatap2konawesealtan@gmail.com
Luas lahan : 99 m?

Status kepemilikan : Milik Pemerintah
Akreditasi :B

Kurikulum : 2013

8. Rekening Bank |-

9. Pemegang Rekning : Bendahara
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Lampiran 4 :Sarana dan Prasarana SDN Satap 2 Konawe Selatan
v/ Sarana dan prasarana

Tabel 2. Sarana dan Prasarana

No Jenis Jumlah Keterangan
1 | Ruang kepala sekolah 1 v
2 | Meja kepala sekolah 1 v
3 | Kursi kepala sekolah 1 v
4 | Ruang guru 1 v
5 | Meja guru 6 v
6 | Kursiguru 6 v
7 | Lemari kantor 1 v
8 | Wcguru 1 v
9 | Wc siswa 2 v
10 | Perpustakaan il 4
11 | Kelas 6 v
12 | Ruang Uks 1 v
13 | Kantin 2 v
14 | Parkir kendaraan roda 2 1 v

Sumber data : SDN Satap 2 Konawe Selatan
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v/ Sarana Pendukung

Tabel 3. Sarana Pendukung

No Jenis Jumlah Keterangan
1 | Laptop 6 v
2 | Printer 2 v
3 | Proyektor infokus 6 v
4 | Tablet 28 v
5 | Tower air 1 v
6 | Speaker warles 1 4
7 | Layar proyektor 1 v
8 | Computer 2 v
9 | Kipas angin 1 v
10 | Mesin air 1 4
11 | Croam book 15 v
12 | Mesin babat 1 v
13 | Tabung semprot rumpu 1 v

Sumber data : SDN Satap 2 Konawe Selatan
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Lampiran 5 : Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI SDN SATAP 2 KONAWE SELATAN
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

KEPALA SEKOLAH

Harna Ningsih, S.Pd. M.Pd

FENDAIS TATA TEAHA

BJOK

Nur Inthean Eahim, A.ma
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Lampiran 6 : Instrumen Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI

Hasil Observasi
Hari /Tanggal
Lokasi/Waktu

Sumber data

Aspek yang Hasil Observasi
diamati

Proses

Pembelajaran
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Lampiran 7 : Hasil Observasi Proses Pembelajaran Guru PAI

CLO1
Hari /Tanggal
Lokasi/Waktu

Sumber data

HASIL OBSERVASI

: 24 Mei 2022
: SDN Satap 2 Konawe Selatan /08 : 00

: Proses Pembelajaran

Aspek yang
diamati

Hasil Observasi

Proses

Pembelajaran

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan proses pembelajaran yang
pertama, bahwa peneliti mendapatkan guru bidang studi pendidikan agama
Islam menggunakan bahasa daearah pada awal Kkegiatan seperti
menanyakan kabar “kumaha kabarna? Sarehat”, selain itu guru juga
menanyakan kepada siswa apakah mereka telah sarapan “engges sarapan
ncan saencan indit sakola?”’, dan guru juga menanyakan apakah siswa telah

3

siap untuk mulai belajar “ ges siap belajar” dan contoh lainnya adalah

13

menyurus siswa berdoa sebelum belajar “ sok berdo’a hela saencan
belajar”. Selain penggunakan bahasa daerah diawal kegiatan guru juga
menggunakan bahasa daerah pada saat menjelaskan materi, diskusi dan
tanya jawab kepada siswa. Peneliti mengamati pada saat guru menjelaskan
materi mengenai surah Al-Maun guru awalnya menggunakan bahasa
Indonesia kemudian guru merasa kesulitan karena sudah menjadi
kebiasaan dan merasa bahwa siswa sulit memahami bahasa Indonesia
sehingga guru selalu menggunakan bahasa Indonesia. Namun, dari
kegiatan tersebut ada beberapa siswa yang antusias dan mulai memahami
da nada pula siswa yang merasa kebingungan hingga konsentrasi dalam
belajarpun buyar kemudian mulai bermain dengan teman di sebelahnya.
Peneliti mengamati ada beberapa siswa yang tidak antusias dalam proses
pembelajaran hal itu terjadi karena siswa-siswa tersebut tidak memahami
bahasa daerah yang guru gunakan. Selain itu, siswa lainnya merasa kasihan
dan juga risih kepada temannya yang bermain dan hanya diam seperti

orang kebingungan ketika dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 8 : Instrumen Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Siswa Kelas V SDN Satap 2 Konawe Selatan

Tanggal/Bulan/Tahun

Nama Anak/Siswa

Umur

Lokasi/Waktu wawancara :

Alamat

o

. Apakah adik merasa senang ketika ibu guru menggunakan bahasa daerah saat mengajar?

. Apakah adik lebih mudah mengerti ketika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa

daerah?

. Apakah ketika ibu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa daerah adik merasa

nyaman?
Apakah adik merasa lebih mudah mengingat pembelajaran ketika guru menggunakan

bahasa daerah?

. Apakah pada saat guru bertanya menggunakan bahasa daerah adik mampu menjawab?

. Bagaimanakah menurut adik ketika ibu guru melakukan diskusi bersama dengan

menggunakan bahasa daerah?

. Apakah menurut adik dengan adanya penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran

berlangsung dapat memudahkan adik dalam belajar?
Bagaimanakah pendapat adik jika ibu guru tidak lagi menggunakan bahasa daerah pada
saat proses pembelajaran di kelas?
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Lampiran 9 : Hasil Wawancara Persepsi Siswa

HASIL WAWANCARA
Siswa Kelas V SDN Satap 2 Konawe Selatan

CLW1

Tanggal/Bulan/Tahun : 17 Mei 2022

Nama Anak/Siswa : Medinah Kulsum

Umur : 11 tahun

Lokasi/Waktu wawancara : kelas VV/ 09 : 00

Alamat siswa :Desa Amoito, Kec. Ranomeeto, Kab. KONSEL

1. Apakah adik merasa senang ketika ibu guru menggunakan bahasa daerah saat mengajar?
Informan : iya senang

2. Apakah adik lebih mudah mengerti ketika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa
daerah?
Informan : iya lumayan mengerti

3. Apakah ketika ibu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa daerah adik merasa
nyaman?
Informan : iya nyaman saja kak

4. Apakah adik merasa lebih mudah mengingat pembelajaran ketika guru menggunakan
bahasa daerah?
Informan : lumayan ingat

5. Apakah pada saat guru bertanya menggunakan bahasa daerah adik mampu menjawab?
Informan : iya bisa sedikit-sedikit kak, karena dibantu teman karena saya tidak mengerti
semua bahasa sunda

6. Bagaimanakah menurut adik ketika ibu guru melakukan diskusi bersama dengan
menggunakan bahasa daerah?
Informan : lumayan karena agak mengerti

7. Apakah menurut adik dengan adanya penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran
berlangsung dapat memudahkan adik dalam belajar?
Informan : tidak mudah, karena susah dimengerti belajarnya kalau pake bahasa sunda

8. Bagaimanakah pendapat adik jika ibu guru tidak lagi menggunakan bahasa daerah pada

saat proses pembelajaran di kelas?
Informan : senang, karena kalau bu guru nantinya gunakan bahasa Indonesia lagi jadi

belajarnya mudah dimengerti
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HASIL WAWANCARA
Siswa Kelas V SDN Satap 2 Konawe Selatan

CLW 2

Tanggal/Bulan/Tahun : 17 Mei 2022

Nama Anak/Siswa : Natasya Nur Fatimah
Umur : 11 tahun

Lokasi/Waktu wawancara : kelas VV/ 09 : 00

Alamat siswa :Desa Sindangkasih

1. Apakah adik merasa senang ketika ibu guru menggunakan bahasa daerah saat mengajar?
Informan : iya senang karena lebih dimengerti

2. Apakah adik lebih mudah mengerti ketika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa
daerah?
Informan : iya mengerti karena memakai bahasa daerah itu saya lebih paham

3. Apakah ketika ibu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa daerah adik merasa
nyaman?
Informan : iya saya merasa nyaman

4. Apakah adik merasa lebih mudah mengingat pembelajaran ketika guru menggunakan
bahasa daerah?
Informan : iya mudah mengingat

5. Apakah pada saat guru bertanya menggunakan bahasa daerah adik mampu menjawab?
Informan : iya mampu kak karena saya mengerti bahasa sunda

6. Bagaimanakah menurut adik ketika ibu guru melakukan diskusi bersama dengan
menggunakan bahasa daerah?
Informan : senang, tapi merasa kasihan sama teman teman yang tidak mengerti

7. Apakah menurut adik dengan adanya penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran
berlangsung dapat memudahkan adik dalam belajar?
Informan : iya mudah karena lebih paham

8. Bagaimanakah pendapat adik jika ibu guru tidak lagi menggunakan bahasa daerah pada

saat proses pembelajaran di kelas?

Informan : senang, karena teman tidak mengerti jika kita memakai bahasa daerah
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HASIL WAWANCARA
Siswa Kelas V SDN Satap 2 Konawe Selatan

CLW 3

Tanggal/Bulan/Tahun : 23 Mei 2022

Nama Anak/Siswa : Aa Surya Darmawan
Umur : 11 tahun

Lokasi/Waktu wawancara : kelas \V/ 10 : 00

Alamat siswa : Desa Sindangkasih

2

Apakah adik merasa senang ketika ibu guru menggunakan bahasa daerah saat mengajar?
Informan : iya senang

Apakah adik lebih- mudah mengerti ketika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa
daerah?

Informan : iya mudah dimengerti karena saya menguasai bahasa sunda

Apakah ketika ibu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa daerah adik merasa
nyaman?

Informan : iya merasa nyaman karena bahasanya saya pahami

Apakah adik merasa lebih mudah mengingat pembelajaran ketika guru menggunakan
bahasa daerah?

Informan : iya ingat, karena pelajaran yang disampaikan buguru pakai bahasa sunda jadi
saya gampang ingat

Apakah pada saat guru bertanya menggunakan bahasa daerah adik mampu menjawab?
Informan : iya bisa

Bagaimanakah menurut adik ketika ibu guru melakukan diskusi bersama dengan
menggunakan bahasa daerah?

Informan : rasanya menyenangkan

Apakah menurut adik dengan adanya penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran
berlangsung dapat memudahkan adik dalam belajar?

Informan : iya memudahkan jadi lebih mengerti dan paham

Bagaimanakah pendapat adik jika ibu guru tidak lagi menggunakan bahasa daerah pada
saat proses pembelajaran di kelas?

Informan : Senang, karena kasihan teman teman banyak yang belum mengerti
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HASI WAWANCARA
Siswa Kelas V SDN Satap 2 Konawe Selatan

CLW14

Tanggal/Bulan/Tahun : 23 Mei 2022

Nama Anak/Siswa : Muhammad Samsul Fahri
Umur : 11 tahun

Lokasi/Waktu wawancara : kelas \V/ 10 : 00

Alamat siswa : Desa Sindangkasih

. Apakah adik merasa senang ketika ibu guru menggunakan bahasa daerah saat mengajar?
Informan : iya senang karena belajarnya jadi lebih mengerti

. Apakah adik lebih mudah mengerti ketika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa
daerah?

Informan : iya karena mengerti bahasa sunda jadi belajarnya juga lebih mengerti

. Apakah ketika ibu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa daerah adik merasa
nyaman?

Informan : iya merasa nyaman saja.

. Apakah adik merasa lebih mudah mengingat pembelajaran ketika guru menggunakan
bahasa daerah?

Informan : iya karena mengerti bahasa daerah jadi lebih mudah ingat

. Apakah pada saat guru bertanya menggunakan bahasa daerah adik mampu menjawab?
Informan : iya mampu menjawab karena sebelum bertanya ibu guru sudah menjelaskan
pakai bahasa sunda.

. Bagaimanakah menurut adik ketika ibu guru melakukan diskusi bersama dengan
menggunakan bahasa daerah?

Informan : senang karena jadi lebih mengerti bahasa daerah.

. Apakah menurut adik dengan adanya penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran
berlangsung dapat memudahkan adik dalam belajar?

Informan : iya belajarnya jadi lebih paham

. Bagaimanakah pendapat adik jika ibu guru tidak lagi menggunakan bahasa daerah pada
saat proses pembelajaran di kelas?

Informan : Senang, karena kasihan teman teman banyak yang belum mengerti.
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HASIL WAWANCARA
Siswa Kelas V SDN Satap 2 Konawe Selatan

CLW 6

Tanggal/Bulan/Tahun : 25 Mei 2022

Nama Anak/Siswa : Karza Nur Khalifah

Umur : 11 tahun

Lokasi/Waktu wawancara : kelas VV/ 09 : 00

Alamat siswa : Desa Amoito, Kec. Ranomeeto, Kab. KONSEL

Apakah adik merasa senang ketika ibu guru menggunakan bahasa daerah saat mengajar?
Informan : senang

Apakah adik lebih mudah mengerti ketika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa
daerah?

Informan : tidak mudah karena tidak mengerti bahasa sunda

Apakah ketika ibu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa daerah adik merasa
nyaman?

Informan : tidak nyaman

Apakah adik merasa lebih mudah mengingat pembelajaran ketika guru menggunakan
bahasa daerah?

Informan : tidak ingat karena buguru pakai bahasa sunda

Apakah pada saat guru bertanya menggunakan bahasa daerah adik mampu menjawab?
Informan : tidak bisa karena saya tidak mengerti bahasa sunda

Bagaimanakah menurut adik ketika ibu guru melakukan diskusi bersama dengan
menggunakan bahasa daerah?

Informan : biasa saja kadang hanya diam-diam karena tidak mengerti kak

Apakah menurut adik dengan adanya penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran
berlangsung dapat memudahkan adik dalam belajar?

Informan : tidak memudahkan malah susah

Bagaimanakah pendapat adik jika ibu guru tidak lagi menggunakan bahasa daerah pada
saat proses pembelajaran di kelas?

Informan : senang, karena saya lebih paham pakai bahasa Indonesia. Buguru boleh

gunakan bahasa sunda tapi harus dijelaskan kembali pakai bahasa Indonesia.
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HASIL WAWANCARA
Siswa Kelas V SDN Satap 2 Konawe Selatan

CLW7

Tanggal/Bulan/Tahun : 31 Mei 2022

Nama Anak/Siswa : Al Rifan Ramadhan
Umur : 12 tahun
Lokasi/Waktu wawancara : kelas VV/ 09 : 00
Alamat siswa : Desa Sindangkasih

1. Apakah adik merasa senang ketika ibu guru menggunakan bahasa daerah saat mengajar?

Informan : iya senang karena lebih mengerti

. Apakah adik lebih mudah mengerti ketika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa
daerah?

Informan : iya mengerti karena saya menguasai bahasa sunda

. Apakah ketika ibu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa daerah adik merasa
nyaman?

Informan : iya nyaman karena tambah paham

. Apakah adik merasa lebih mudah mengingat pembelajaran ketika guru menggunakan
bahasa daerah?

Informan : iya lebih mudah ingat

. Apakah pada saat guru bertanya menggunakan bahasa daerah adik mampu menjawab?
Informan : iya mampu karena sudah mengerti dan menguasai

. Bagaimanakah menurut adik ketika ibu guru melakukan diskusi bersama dengan
menggunakan bahasa daerah?

Informan : iya karena ibu guru menjelaskannya dengan kata-kata yang enak didengar dan
mudah dipahami

. Apakah menurut adik dengan adanya penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran
berlangsung dapat memudahkan adik dalam belajar?

Informan : iya karena jadi lebih paham

. Bagaimanakah pendapat adik jika ibu guru tidak lagi menggunakan bahasa daerah pada
saat proses pembelajaran di kelas?

Informan : senang karena kasihan teman yang lain kalau harus pakai bahasa sunda terus
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HASIL WAWANCARA
Siswa Kelas V SDN Satap 2 Konawe Selatan

CLW 8

Tanggal/Bulan/Tahun : 31 Mei 2022
Nama Anak/Siswa : Fadil Ramadhan
Umur : 11 tahun

Lokasi/Waktu wawancara : kelas VV/ 09 : 00

Alamat siswa : Desa Sindangkasih

Apakah adik merasa senang ketika ibu guru menggunakan bahasa daerah saat mengajar?
Informan : senang

Apakah adik lebih mudah mengerti ketika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa
daerah?

Informan : iya lumayan mengerti

Apakah ketika ibu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa daerah adik merasa
nyaman?

Informan : iya karena bu guru mengajarnya dengan nyaman

Apakah adik merasa lebih mudah mengingat pembelajaran ketika guru menggunakan
bahasa daerah?

Informan : iya mudah mengerti karena lumayan paham bahasa sunda

Apakah pada saat guru bertanya menggunakan bahasa daerah adik mampu menjawab?
Informan : bisa menjawab sedikit-sedikit

Bagaimanakah menurut adik ketika ibu guru melakukan diskusi bersama dengan
menggunakan bahasa daerah?

Informan : senang karena seru bahasanya

Apakah menurut adik dengan adanya penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran
berlangsung dapat memudahkan adik dalam belajar?

Informan : lumayan mudah kak

Bagaimanakah pendapat adik jika ibu guru tidak lagi menggunakan bahasa daerah pada
saat proses pembelajaran di kelas?

Informan : senang, karena lebih mengerti kalau pakai bahasa Indonesia dari pada bahasa

sunda.
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HASIL WAWANCARA
Siswa Kelas V SDN Satap 2 Konawe Selatan

CLW5

Tanggal/Bulan/Tahun : Kamis, 02 Juni 2022

Nama Anak/Siswa : Usrifatul Husna

Umur : 11 tahun

Lokasi/Waktu wawancara : kelas VV/ 09 : 00

Alamat siswa : Desa Amoito, Kec. Ranomeeto, Kab. KONSEL

1. Apakah adik merasa senang ketika ibu guru menggunakan bahasa daerah saat mengajar?
Informan : iya senang dengarnya

2. Apakah adik lebih mudah mengerti ketika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa
daerah?
Informan : kurang mengerti karena kurang memahami

3. Apakah ketika ibu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa daerah adik merasa
nyaman?
Informan : kurang nyaman

4. Apakah adik merasa lebih mudah mengingat pembelajaran ketika guru menggunakan
bahasa daerah?
Informan : tidak mudah mengingat karena saya kurang paham bahasa sunda

5. Apakah pada saat guru bertanya menggunakan bahasa daerah adik mampu menjawab?
Informan : saya sedikit tau yang buguru tanyakan tapi jawabnya pake bahasa Indonesia
karna saya tidak bisa bahasa sunda

6. Bagaimanakah menurut adik ketika ibu guru melakukan diskusi bersama dengan
menggunakan bahasa daerah?
Informan : biasa saja karna tidak terlalu paham

7. Apakah menurut adik dengan adanya penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran
berlangsung dapat memudahkan adik dalam belajar?
Informan : tidak mudah karena tidak mengerti

8. Bagaimanakah pendapat adik jika ibu guru tidak lagi menggunakan bahasa daerah pada

saat proses pembelajaran di kelas?
Informan : senang, karena kalau pakai bahasa Indonesia semuanya teman teman akan
mengerti.
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HASIL WAWANCARA
Siswa Kelas V SDN Satap 2 Konawe Selatan

CLW 9

Tanggal/Bulan/Tahun : Sabtu, 04 Juni 2022
Nama Anak/Siswa : Silviyana

Umur . tahun
Lokasi/Waktu wawancara : kelas VV/ 09 : 00
Alamat siswa : Desa Sindangkasih

. Apakah adik merasa senang ketika ibu guru menggunakan bahasa daerah saat mengajar?
Informan : iya senang karena kalau buguru pakai bahasa daerah saya lebih mengerti
. Apakah adik lebih mudah mengerti ketika guru menjelaskan materi menggunakan bahasa
daerah?
Informan : iya karena saya paham bahasa daerah sunda
. Apakah ketika ibu guru menjelaskan materi menggunakan bahasa daerah adik merasa
nyaman?
Informan : tidak nyaman, karena teman-teman nanti tidak mengerti
. Apakah adik merasa lebih mudah mengingat pembelajaran ketika guru menggunakan
bahasa daerah?
Informan : iya karena saya jadi lebih paham dan mengerti
. Apakah pada saat guru bertanya menggunakan bahasa daerah adik mampu menjawab?
Informan : iya mampu, dan saya senang dengarnya
. Bagaimanakah menurut adik ketika ibu guru melakukan diskusi bersama dengan
menggunakan bahasa daerah?
Informan : saya merasa tidak suka karena teman-teman yang tidak tau bahasa sunda jadi
tidak paham dan tidak mengerti
. Apakah menurut adik dengan adanya penggunaan bahasa daerah pada saat pembelajaran
berlangsung dapat memudahkan adik dalam belajar?
Informan : iya karena saya lebih mudah mengingat pelajaran
. Bagaimanakah pendapat adik jika ibu guru tidak lagi menggunakan bahasa daerah pada
saat proses pembelajaran di kelas?
Informan : mendingan buguru tidak lahi menggunakan bahasa daerah, seharunya buguru
menggunakan bahasa Indonesia agar teman-teman lebih paham dan mengerti.

84



Lampiran 10 : Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 11: Surat Pengantar Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan (FTIK) ke
Balitbang

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KENDARI

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Sultan Qaimuddin No. 17 Baruga-Kota Kendari |
Telp. (0401) 3192081 Fax. (0401) 3193710 r
Website: http://iainkendari.ac.id

Nomor : 1503/In.23/F T/TL.00/05/2022 12Apl2022
Lampiran  : Proposal Penclitian gt K '
Perihal : Izin Penelitian

Yth. Kepala Balitbang Provinsi Sulawesi Tenggara

. Dengan hormat, kami sampaikar .«Ax. b penyusunan skripsi r
sebagai syarat penyelesaian studi di .ﬁ' n Negeri (IAIN) Kendari, maka
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Lampiran 12 : Surat Izin Penelitian dari Balitbang

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI TENGGARA

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

JI. Mayjend S. Parman No. 03 Kendari 93121
Website : balitbang sulawesitenggara prov.go.id Email: badan litbang sultra01@gmail.com

Kendari, 13 Mei 2022

Kepada
NSiof;‘mr . 070/ 1437 1 V12022 Yth. Bupati Konawe Selatan
) Di -
Lampiran  : - ANDOOLO
Perihal : 1ZIN PENELITIAN.

Berdasarkan Surat Dekan Nomor : 1503/In.2
Mahasiswa dibawah ini :
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Lampiran 13 : Surat keterangan telah melaksanakan penelitian di SD Negeri Satap 2

Konawe Selatan.
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Nama
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Jenis Kelamin : Perempuan
Status Perkawinan : Belum Kawin
Agama : Islam

Suku : Buton-Sunda
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Alamat Rumah

Email

DATA KELUARGA

Nama Orang Tua

: Desa Sindangkasih
: Jannahtulnurlaelil3@gmail.com

Ayah : Suddin Dudi (Rahimahullah)

Ibu : Komalasari

Saudara Kandung : Asep Ahyar, Fatahtul Isnaeni, Khairul Azwar
Anak Ke- 4

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD : MIS Ar-Rahman Sindangkasih
SMP : SMPN Satap 2 Konawe Selatan
SMA : SMA Negeri 2 Konawe Selatan

Kendari, 28 Maret 2023
Penulis

nnahtul Nurlaeli
NIM.18010104038

89



	COVER
	BAB I
	BAB II
	BAB III
	BAB IV
	BAB V
	DAPUS DAN LAMPIRAN

